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Intisari. Kumbang kotoran adalah serangga yang berfungsi sebagai pendegradasi materi organik yang berupa tinja satwa liar
terutama mamalia. Serangga tersebut menguraikan tinja menjadi partikel dan senyawa sederhana dalam proses yang dikenal
dengan daur ulang unsur hara atau siklus hara. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman jenis dari dung
beetle dan mengetahui jenis dung beetle yang paling dominan. Penelitian ini dilakukan pada bulan Juli sampai Agustus 2021
di arboretum 1,2,3,4,5, dan 6 pada setiap tanggal 1,2,3,15,16, dan 17. Alat yang digunakan dari penelitian ini adalah
cangkul, trap yang berupa ember plastik yang berukuran + 1 It dan berisikan air = 500 ml dan gelas plastik yang berisi
feses satwa, selanjutnya gelas plastik yang dikaitkan dengan kawat pada ember, dan kamera. Bahan yang digunakan
dipenelitian ini yaitu feses Rusa, feses Kambing dan feses Sapi yang masih segar. Metode pada penelitian ini menggunakan
metode trap. Keanekaragaman jenis dung beetle pada 3 bulan penelitian ditemukan 3 jenis spesies yaitu Oryctes rhinoceros
(H’ = 0,33), Catharsius molossus (H’ = 0,36), dan Aphodius marginellus (H’ = 0,24). Saran dari penelitian ini bahwa hasil
penelitian menunjukkan keanekaragaman dung beetle di Tahura WAR pada blok pemanfaatan termasuk dalam kategori
rendah, sehingga dapat disimpulkan bahwa kondisi ekosistem pada Blok Pemanfaatan Hutan Pendidikan Konservasi
Terpadu Universitas Lampung di Tahura Wan Abdul Rachman kurang baik sehingga sarannya pengelolaan dapat dikelola
dengan optimal, serta memperhatikan konservasi pada fauna yang ada untuk menjaga kelestarian.

Kata kunci: Dung Beetle, Blok Pemanfaatan, Tahura WAR

Abstract. Dung beetles are insects that work as degrading organic matter in the form of feces of wild animals, especially
mammals. These insects break down particles into feces and simple compounds in a process known as nutrient recycling or
nutrient cycling. This study aims to determine the diversity of dung beetle and determine the most dominant type of dung
beetle. This research was conducted from July to August 2021 at the arboretum 1,2,3,4,5, and 6 on every 1,2,3,15,16, and
17th. The tools used in this study were a hoe, a trap in the form of a plastic bucket measuring + 1 liter and containing = 500
ml of water. and a plastic cup containing animal feces, then a plastic cup containing a wire in a bucket, and a camera. The
materials used in this study were deer feces, goat feces and fresh cow feces. The method in this study uses the trap method.
The diversity of dung beetle species in the 3 months of the study found 3 species, namely Oryctes rhinoceros (H' = 0.33),
Catharsius molossus (H' = 0.36), and Aphodius marginellus (H' = 0.24). The suggestion from this study is that the results
of the study show that the diversity of dung beetles in Tahura WAR in the utilization block is included in the low category,
so that it can guarantee that the condition of the ecosystem in the University of Lampung Integrated Conservation
Education Forest Utilization Block in Tahura Wan Abdul Rachman is not good so that its management can be managed
properly. optimally, and pay attention to the conservation of the existing fauna to maintain sustainability..
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PENDAHULUAN

Negara Indonesia merupakan negara yang kaya akan
keanekaragaman hayati, karena negara Indonesia
terletak di kawasan tropik sehingga memiliki iklim yang
stabil dan secara dilihat dari letak geografis merupakan
negara yang terletak diantara benua Asia dan Australia
[1]. Keanckaragaman hayati yang ada di Indonesia salah
satunya adalah serangga, dengan jumlah mencapai
250.000 jenis atau sekitar 15% dari jumlah jenis biota

utama yang diketahui di Indonesia [2].

Keanekaragaman hayati yang ada di Indonesia salah
satunya berada di Provinsi Lampung, salah satunya di
Taman Hutan Raya WAR Abdul Rachman (Tahura
WAR). Tahura WAR terdiri dari blok pemanfaatan, blok

lindung dan blok lainnya. Tahura WAR memiliki sekitar
728 spesies flora. juga memiliki keanekaragaman fauna
yang tinggi, seperti yang ditemukan dalam penelitian [3].
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yaitu napu (Tragulus napu), tupai (Tupaia sp), beruk
(Macaca nemestrina), siamang (Hylobates syndactylus),
beruang madu (Helarctos malayanus), monyet ekor
panjang (Macaca fascicularis) dan babi hutan (Sus
scrofa). Kegiatan lainnya yang dilakukan pada blok
lainnya yaitu dengan mengelola hutan oleh masyarakat
sekitar dengan cara sistem agroforestry yaitu perpaduan
antara tanaman pertanian dan tanaman kehutanan yang
ditanam pada suatu lahan [4], [5]. Perubahan lahan hutan
menjadi lahan agroforestri mempengaruhi kondisi
tutupan lahan dan menurunkan kandungan bahan organik
tanah yang diproduksi oleh seresah serta mempengaruhi
siklus unsur hara sehingga dapat mempengaruhi populasi
biota tanah seperti dung beetle karena bahan organik
merupakan sumber energi utama keberlangsungan hidup

[6].

Lama garapan lahan oleh masyarakat juga merupakan
faktor yang mempengaruhi jumlah jenis tanaman yang
ditanam. Semakin lama menggarap semakin beragam
juga jenis tanaman yang ditanam dan berpengaruh juga
pada vegetasi yang bisa menjadi faktor keberadaan dung
beetle [7]. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
[8], pada tahun 2014 bahwa selama kurun waktu 1994-
2014 telah terjadi peningkatan dan penurunan luas
tutupan hutan yang terdapat dalam kawasan Taman
hutan raya Wan Abdul Rachman. Pada tahun 1994
hingga 1997 tutupan hutan masih mendominasi. Tahun
2000 tutupan hutan berkurang luasnya, dan terjadi
peningkatan luas tutupan agroforestri. Tahun 2014 terjadi
peningkatan yang signifikan pada tutupan hutan.
Sehingga pada periode tersebut tutupan hutan kembali
mendominasi. Perubahan luas dan fungsi penggunaan
lahan hutan menjadi agroforestri atau lahan pertanian
sebagai akibat adanya campur tangan masyarakat dalam
pengelolaan lahan [9].

Tahura WAR memiliki keanekaragaman flora dan fauna
salah satunya fauna dung beetle yang merupakan
kelompok dalam famili scarabaeidae yang terkenal
karena hidupnya di tinja [10]. Faktor pembatas terhadap
keragaman dan kelimpahan kotoran merupakan hewan
mamalia terestrial yang mengakibatkan habitat nya
mengalami gangguan yang cukup parah [11]. Kelompok
jenis dung beetle ini berperan penting dalam
mempertahankan  keseimbangan  ekosistem  [12].
Scarabaeidae merupakan famili serangga terbesar yang
memiliki 2.600 spesies di dunia. Sekitar 1.000 - 2.000
jenis dung beetle diperkirakan terdapat di kepulauan
Indo-Australia. Banyaknya pulau-pulau kecil, potensi
adanya jenis endemik, beragamnya jenis mamalia,
minimnya penelitian memungkinkan adanya jenis yang
belum dideskripsikan [13]. Keberadaan dung beetle erat
kaitannya dengan mamalia, karena dung beetle sangat
bergantung pada feses satwa sebagai sumber makanan
dan tempat untuk reproduksi, sehingga keberadaan satwa
mempengaruhi keberadaan kumbang kotoran di alam

[14]. Kelimpahan dan kekayaan jenis kumbang ini juga
dipengaruhi keberadaan jenis mamalia sebagai asal
sumber daya tinja [15]. Tingkat kesamarataan spesies
berhubungan dengan habitat atau ekosistem yang ada
sebagai tempat untuk beraktivitas suatu spesies seperti
berkembang biak, mencari makan, dan juga beristirahat
[16].

Tingkah laku makan dan cara bereproduksi yang
dilakukan di sekitar tinja, menyebabkan dung beetle
sangat berperan penting dalam menyebarkan dan
mengurangi tinja sehingga penyebaran akan berpindah
dari satu tempat ke tempat yang lainnya. Dung beetle
berperan penting sebagai bioindikator, pada lingkungan
yang berbeda maka sirkulasi persebaran dung beetle
akan  berbeda-beda  [17].  Faktor-faktor  yang
menyebabkan rendahnya jumlah spesies dung beetle
yaitu seperti habitatnya yang terganggu. Gangguan dapat
berupa gangguan manusia seperti perambahan,
penggundulan hutan, dan illegal logging yang ditemukan
terutama pada sisa-sisa hutan di kawasan tersebut yang
biasanya mengurangi jumlah jumlah dung beetle yang
ada [18]. Dung beetle juga membantu proses penyebaran
biji tumbuhan [19]. Ketertarikan dung beetle paling tinggi
terdapat di jenis hewan pemakan tumbuhan (omnivora)
dibandingkan dengan hewan herbivora [20]. Pada
umumnya, dung beetle menjadi salah satu indikator
lingkungan terhadap kerusakan hutan tropis dan habitat
dalam suatu komunitas dari tingkat vegetasi dan struktur
dari suatu hutan [21]. Keseimbangan ekosistem dapat
dipengaruhi oleh dung beetle karena perannya dalam
siklus nutrisi sebagai dekomposer dan membantu
penyebaran biji-biji tumbuhan. dung beetle di hutan dapat
berfungsi sebagai pendegradasi materi organik yang
berupa tinja satwa liar terutama mamalia, burung, dan
reptil. Tinja diuraikan oleh dung beetle menjadi partikel
dan senyawa sederhana dalam proses yang dikenal
dengan daur ulang unsur hara atau siklus hara [22]. Dung
beetle juga berperan sebagai penyebar pupuk alami dan
membantu aerasi tanah [23].

Peran dung beetle dalam ckosistem dilihat dalam
perilaku makan dan reproduksi yang dilakukan di semua
area kotoran yang ada, schingga dung beetle sangat
membantu penyebaran dan penguraian kotoran sehingga
tidak menumpuk di satu tempat. perilaku dung beetle
pada umumnya dapat mempengaruhi struktur tanah di
sekitar feses dan siklus hara yang ada sehingga peranan
ini mempengaruhi pertumbuhan tanaman disekitarnya.
sekaligus mempercepat laju siklus hara di tanah yang ada
[24]. Dung beetle memiliki aksi pembusukan di tanah,
menyebabkan penurunan pH tanah setelah 9 minggu dan
peningkatan kadar nitrogen, yodium, fosfor, magnesium
dan kalsium hingga 42-56 hari setelah meletakkan feses
[25].

Oleh karena fungsinya yang sangat penting dalam
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ckosistem, maka dung beetle berperan sebagai spesies
kunci (keystone species) yang ada pada suatu ekosistem
[26]. Dung beetle yang termasuk ke dalam famili
scarabaeidae  memiliki  peran  ckologis  yaitu
menguraikan kotoran hewan sehingga terlibat dalam
siklus hara dan penyebaran biji tumbuhan [27].
Keaneckaragaman dung beetle di Tahura WAR pada blok
pemanfaatan telah publikasikan oleh [28]. Penelitian ini
merupakan kelanjutan dari penelitian [29] dan menjadi
sangat penting untuk dilakukan sebagai bagian dari
penelitian induk tentang dung beetle oleh [30]. serangga
ini memiliki ukuran yang berbeda beda dan bersarang di
dalam tanah dengan cara menggali tanah yang dapat
dilihat dari dangkal ataupun dalamnya tanah, jika
dangkal berarti ukurannya kecil sedangkan kalau dalam
berarti ukurannya besar [31].

Keanekaragaman dung beetle dapat menjadi sebuah
indikator suatu kondisi lingkungan dan ekosistem, karena
kemampuan  dung beetle yang hidup dengan
memanfaatkan feses satwa yang ada schingga
keberadaannya ditentukan oleh satwa yang berada di
suatu ekosistem. dung beetle merupakan serangga yang
termasuk fauna berdarah dingin yang keberadaannya di
alam ditentukan oleh kondisi vegetasi dan iklim pada
suatu ekosistem. Menurut [32], keberadaan dung beetle
mampu dijadikan indikator dari kerusakan suatu
ckosistem karena sifat sensitifnya terhadap perubahan
vegetasi dan iklim. Keberadaan spesies dung beetle di
yang ada di Tahura Wan Abdul Rachman memiliki peran
sebagai pengurai kotoran satwa serta penyebar biji
tingkat dua atau biji yang terdapat pada feses satwa.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini pengambilan data dilakukan secara
langsung dengan metode trap, pengamatan secara
langsung dengan cara menangkap langsung dung beetle
menggunakan perangkap yang dipasang di enam lokasi
yang telah ditentukan untuk kemudian mengamati pada
sore hari setiap harinya. Perangkap yang ada pada satu
lokasi pengamatan di pasang pada vegetasi terbuka dan
tertutup. Perangkap yang digunakan terdiri dari ember
yang diisi air sampai setengah bagiannya dan terdapat
umpan berupa tinja sapi, tinja kambing dan tinja rusa
yang masih segar yang diletakan pada sebuah gelas air
mineral yang menggantung di antara ember tersebut.

Penelitian ini dilakukan pada bulan Juli 2021 -
September 2021, dengan masing-masing waktu
pengambilan data selama 6 hari dalam sebulan. Pada
awal dan akhir bulan melakukan pengamatan dan
mencatat jumlah kumbang tinja yang terperangkap di
dalam trap pengamatan. Pemilihan waktu pengamatan
ini sudah mewakili data selama 1 bulan pengamatan
dimana pada awal bulan berada pada minggu pertama
dan akhir bulan berada pada minggu ketiga Pemasangan

trap penelitian disajikan pada Gambar 1 dan 2.

Gbr 1. Foto pemasangan feses ke dalam trap dung
beetle.

Gbr 2. Foto setelah trap dung beetle diberi feses dan siap
digunakan.

Penelitian dilakukan di Taman Hutan Raya Wan Abdul
Rachman (Tahura WAR) pada blok pemanfaatan di
Arboretum 1, 2, 3, 4, 5 dan 6. Waktu pengamatan
dilakukan pada sore hari, ini dilakukan karena pada
penelitian [33] jumlah dung beetle yang ditemukan lebih
banyak pada waktu sore hari dibandingkan pada malam
hari. Sore hari dipilih waktu untuk melihat atau
mengamati trap, karena feses baru dipasang masih segar.
Lokasi Arboretum disajikan pada Gambar 3.
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Gbr 3. Lokasi penelitian keanekaragaman dung beetle
Pada Blok Pemanfaatan Hutan Pendidikan Konservasi
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Terpadu Universitas Lampung Di Tahura WAR Abdul
Rachman [34].

Keaneckaragaman jenis dung beetle yang ditemukan pada
lokasi penelitian ini dihitung dengan menggunakan 3
indeks, antara lain :

1. Indeks  keanekaragaman  (Shannon-Wienner)
digunakan untuk menghitung Keanekaragaman dung
beetle [35]. dapat dihitung dengan rumus:

H’> =-% (ni/N) In (ni/N) dimana Pi=(ni/N)

Kriteria nilai indeks keanekaragaman Shannon — Wiener
H’ adalah sebagai berikut :

H’<1 : keanekaragaman rendah
1<H'=3: keanckaragaman sedang
H'>3 : keanekaragaman tinggi

2. Indeks kesamarataan (Evenness index) diperoleh
dengan menggunakan rumus [36].

J=H’ max/j=->piln (pi)/ In (S)
Kriteria indeks kesamarataan adalah sebagai berikut :

(J): 0<J <0,5 : Dapat dikatakan komunitas tertekan.
0,5<J <0,75 : Dapat dikatakan komunitas labil.
0,75<J <1 : Dapat dikatakan komunitas stabil

3. Menurut [37], [38]. dan [39]. Indeks Dominansi ini
dapat dihitung dengan rumus:

= (ni) )
N
Kriteria indeks dominansi adalah sebagai berikut :

0 <C <£0,5 = tidak ada spesies yang mendominasi
0,5 < C <1 = terdapat spesies yang mendominasi

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan selama tiga bulan
di Arboretum 1,2,3,4,5, dan 6 Hutan Pendidikan
Konservasi Terpadu Universitas Lampung taman hutan
raya Wan Abdul Rachman jenis dung beetle yang
ditemukan pada penelitian ini berjumlah 3 jenis yang
terdiri dari jenis Catharsius molossus, Oryctes
rhinoceros, dan Aphodius marginellus disajikan pada
Gambar 4.

M Catharsius
molossus

- B Oryctes
rhinoceros

O B, N W & 01 O
|

Aphodius

Juli Agustus September marginellus

Gbr 4. Jenis dung beetle yang ditemukan pada Penelitian
Keanekaragaman dung beetle di HPKT Unila pada Blok
Pemanfaatan Tahura WAR pada bulan Juli s/d
September 2021.

Hasil penelitian yang dilakukan selama tiga bulan di
Arboretum Hutan Pendidikan Konservasi Terpadu
Universitas Lampung Tahura Wan Abdul Rachman.
Berdasarkan Grafik 1. ditemukan 3 jenis dung beetle
diantaranya; Catharsius molossus dimana jenis ini
memiliki hitam dengan penampakan jika dilihat pada
bagian atas terlihat berbentuk bulat dengan moncong pada
bagian kepala yang berupa benjolan seperti tanduk yang
berguna untuk membantu jenis ini agar mampu menggali
tanah. Jenis ini ditemukan lebih banyak pada frap yang
berada di dalam naungan [40]. Oryctes rhinoceros,
kumbang badak umumnya, memiliki perbedaan mencolok
dengan jenis lainnya dengan terdapat tanduk yang terlihat
jelas pada ujung kepalanya, dengan warna coklat tua dan
hitam sebagian besar tubuhnya serta memiliki tiga pasang
kaki yang memiliki fungsi untuk menggali tanah dan juga
untuk hinggap di dahan-dahan pohon, sehingga spesies ini
tidak hanya ditemukan pada feses satwa, melainkan juga
dapat ditemukan di tanaman seperti palem-paleman yang
dapat menjadi hama [41]. Aphodius marginellus spesies
ini memiliki bentuk oval dengan enam kaki yang
mempunyai fungsi untuk menggali tanah pada umumnya,
dengan tubuh berwarna coklat dan banyak ditemukan
pada tegakan pohon yang berbau manis seperti pada
penelitian ini yang ditemukan banyak pada trap yang
ada di tegakan tanaman kopi. dung beetle termasuk ke
dalam golongan dwellers [42].

Keanekaragaman jenis dung beetle yang ditemukan pada
bulan Juli 2021 didapatkan jenis Catharsius molossus
ditemukan empat individu, Oryctes rhinoceros ditemukan
dua individu, dan Aphodius marginellus ditemukan satu
individu. Pada jenis Catharsius molossus didapatkan H’
dengan nilai 0.27 berarti jenis keanekaragaman spesies
ini dapat dikatakan rendah karena keanekaragaman yang
kurang < 1, sedangkan untuk Indeks Kesamarataan
didapat J dengan nilai 0.25 yang artinya populasi jenis
ini sangat tertekan karena < 0.5
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Pada jenis Oryctes rhinoceros didapatkan H’ dengan
nilai 0.33 yang artinya keanekaragaman jenis ini sangat
tertekan karena kurang < 1, selain itu untuk indeks
kesamarataan didapatkan J dengan nilai 0.30 yang
artinya populasi jenis ini sangat tertekan karena < 0.5.
Pada jenis Aphodius marginellus didapatkan H> dengan
nilai 0.24 yang artinya keanckaragaman jenis dung beetle
ini sangat tertekan karena kurang < 1, sedangkan untuk
Indeks Kesamarataan didapatkan nilai 0.22 yang artinya
populasi jenis ini sangat tertekan karena < 0.5 Jenis-jenis
yang ditemukan pada penelitian keanekaragaman dung
beetle disajikan pada Gambar 5.

(a) (b)

(©)

Gbr 5. Dung beetle yang di temukan dalam penelitian di
Tahura WAR (a) Oryctes rhinoceros (b) Aphodius
marginellus (c) Catharsius molossus.

Keanekeragaman jenis dung beetle yang ditemukan pada
bulan Agustus 2021 terdapat jenis Catharsius molossus
ditemukan enam ekor, Oryctes rhinoceros, ditemukan
dua ekor, dan Aphodius marginellus ditemukan satu ekor.
Pada jenis Catharsius molossus didapatkan H> dengan
nilai 0.32 artinya Indeks Keanekaragaman jenis spesies
ini dapat dikatakan rendah karena keanekaragaman yang
kurang < 1, sedangkan untuk Indeks Kesamarataan
didapat J dengan nilai 0.29 yang artinya populasi jenis
ini sangat tertekan karena < 0.5.

Pada jenis Oryctes rhinoceros didapatkan H’ dengan
nilai 0.36 yang artinya keanekaragaman jenis ini sangat
tertekan karena kurang < 1, selain itu untuk indeks
kesamarataan didapatkan J dengan nilai 0.33 yang

artinya populasi jenis ini sangat tertekan karena < 0.5.
Pada jenis Aphodius marginellus didapatkan H’ dengan
nilai 0.28 yang artinya keanekaragaman jenis dung beetle
ini sangat tertekan karena kurang < 1, sedangkan untuk
Indeks Kesamarataan didapatkan nilai 0.25 yang artinya
populasi jenis ini sangat tertekan karena < 0.5.

Keanakeragaman jenis dung beetle yang ditemukan pada
bulan September 2021 terdapat jenis Catharsius molossus
ditemukan lima individu, Oryctes rhinoceros ditemukan
lima individu, dan Aphodius marginellus ditemukan satu
individu. Pada jenis Catharsius molossus didapatkan H’
dengan nilai 0.36 artinya Indeks Keanekaragaman jenis
spesies ini  dapat dikatakan rendah  karena
keanekaragaman yang kurang < 1, sedangkan untuk
Indeks Kesamarataan didapat J dengan nilai 0.32 yang
artinya populasi jenis ini sangat tertekan karena < 0.5.

Pada jenis Oryctes rhinoceros didapatkan H“ dengan
nilai 0.36 yang artinya keanekaragaman jenis ini sangat
rendah karena kurang < 1, selain itu untuk Indeks
Kesamarataan didapatkan J dengan nilai 0.32 yang
artinya populasi jenis ini sangat tertekan karena < 0.5.
Pada jenis Aphodius marginellus didapatkan H> dengan
nilai 0.27 yang artinya keanekaragaman jenis dung beetle
ini rendah karena kurang < 1, sedangkan untuk Indeks
Kesamarataan didapatkan nilai 0.24 yang artinya
populasi jenis ini sangat tertekan karena < (.5.

Komunitas yang tertekan artinya nilai Indeks
Kesamarataan yang mendekati nol, maka semakin tidak
merata penyebaran organisme dalam komunitas tersebut
yang didominansi oleh jenis tertentu dan sebaliknya
semakin besar nilai E atau mendekati satu, maka
organisme dalam komunitas menyebar secara merata
[43].

Nilai Indeks Kesamarataan spesies menggambarkan
kestabilan suatu komunitas, yaitu bila angka nilai
kesamarataan lebih dari 0,75 maka dikatakan komunitas
stabil. Semakin kecil nilai Indeks Kesamarataan spesies
maka penyebaran spesies tidak merata, artinya dalam
komunitas ini tidak ada spesies yang mendominasi
sehingga kemungkinan tidak ada persaingan dalam
mencari kebutuhan untuk hidup [44].

Spesies serangga termasuk ke dalam fauna berdarah
dingin yang dapat menggambarkan suatu kondisi
ekosistem yang ada, sesuai penelitian yang dilakukan
oleh [45]. yang menyebutkan jika serangga suhu
tubuhnya dipengaruhi oleh suhu lingkungan habitatnya
dan suhu yang terlalu tinggi atau terlalu rendah
mempengaruhi keberadaan dan keanekaragaman spesies
serangga tersebut, sama halnya dengan keberadaan dan
keanekaragaman spesies dung beetle yang ditemukan
pada Arboretum HPKT Unila di Blok Pemanfaatan
Tahura WAR yang menunjukkan kondisi ekosistem Blok
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Pemanfaatan, Hal tersebut juga mempengaruhi aktivitas
dari dung beetle dan mendukung kualitas kotoran hewan
yang tersedia dalam suatu habitat. Habitat tanah hutan
dijadikan tempat hidup dung beetle merupakan indikator
dalam kesuburan tanah yang dapat dilihat dari kadar air,
kepadatan tanah, analisa saringan, berat jenis tanah dan
volume tanah [46]. Wilayah Tahura WAR berada di area
berbukit sampai dengan bergunung berada di sekitar
Gunung Betung dengan puncak 1.240 mdpl, Berdasarkan
klasifikasinya, wilayah Tahura WAR termasuk Zona
dengan iklim yakni daerah basah dengan curah hujan
rata-rata 2.422 mm/tahun serta suhu udara berkisar
antara 24-26°C [47]. Indeks keanekaragaman atau
Indeks Shannon Wienner spesies dung beetle yang
ditemukan pada penelitian yang dilakukan pada Juli s/d
September 2021 di HPKT Unila di Tahura WAR ini
disajikan pada Gambar 6.
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Gbr 6. Indeks Keanekaragaman Shannon Wienner pada
Penelitian Keanekaragaman dung beetle di Arboretum
HPKT Unila pada Blok Pemanfaatan Tahura WAR pada
bulan Juli s/d September 2021.

Keanekaragaman spesies dapat diartikan sebagai
jumlah spesies dan kelimpahannya yang ditemukan pada
suatu ekosistem [48]. Keanekaragaman pada setiap bulan
penelitian didapatkan jumlah jenis dan individu yang
berbeda, di mana pada bulan Juli 2021 H’=0,85 yang
merupakan terendah dari dua bulan lainnya, hal ini
disebabkan pada bulan ini masuk kedalam musim
penghujan, pada musim hujan dung beetle lebih sulit
dijumpai pada trap yang dipasang dan pada bulan
September 2021 merupakan H’ tertinggi (H=1,07),
dikarenakan pada bulan ini memasuki musim kemarau
yang menyebabkan spesies dung beetle lebih mudah
ditemukan pada trap. Hasil penelitian yang dilakukan
ditemukan tiga jenis dung beetle yaitu spesies Catharsius
molossus, Oryctes rhinoceros, dan Aphodius marginellus.
Nilai H’ didapatkan pada setiap bulannya yaitu Juli 0,85,
bulan Agustu 0,96, dan pada bulan September 1,07,
sehingga pada dua bulan awal dikatakan tingkat
keanekaragamannya rendah, dan pada bulan terakhir
tingkat keanekaragamannya sedang karena 1 < H’=3.

Indeks Kesamarataan Daget ditentukan oleh jumlah
individu dan jumlah spesies dung beetle yang ditemukan
pada trap yang dipasang. Data indeks kesamarataan
yang didapatkan pada penelitian ini disajikan pada
Gambar 7.
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Gbr 7. Indeks Kesamarataan Daget yang didapatkan
pada Penelitian Keanekaragaman dung beetle di
Arboretum HPKT Unila pada Blok Pemanfaatan Tahura
WAR pada bulan Juli s/d September 2021.

Indeks Kesamarataan Daget yang didapatkan pada
penelitian bulan Juli 0,77, bulan Agustus 0,87, dan pada
bulan September 0,98, schingga dapat diketahui jika
Indeks Kesamarataan Daget yang didapatkan termasuk
kriteria stabil. Hal ini dikarenakan kriteria indeks
kesamarataan terbagi menjadi 3 yaitu, 0 < 0,5 tergolong
tertekan, 0,5 < 0,75 tergolong labil, dan 0,75 < 1
tergolong stabil. Lokasi penelitian ini tergolong stabil
menurut Indeks Kesamarataan Daget berindikasi
ekosistemnya memiliki rantai/siklus yang baik antara
produsen, konsumen, mikroorganisme, dan predator.
Tingkat kesamarataan spesies berhubungan dengan
habitat atau ekosistem yang ada sebagai tempat untuk
beraktivitas suatu spesies seperti berkembang biak,
mencari makan, dan juga beristirahat [49].

Indeks Dominansi Simpson merupakan indeks untuk
mengetahui suatu kekayaan serta keseimbangan dalam
jumlah individu setiap spesies yang ada di dalam
ekosistem. Jika dominansi yang didapatkan terkonsentrasi
pada satu spesies maka nilai indeks akan meningkat dan
sebaliknya jika beberapa spesies dominan bersamaan
maka nilai indeks dominansi akan rendah [50]. Indeks
Dominansi Simpson yang didapatkan pada penelitian ini
disajikan pada Gambar 8.
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Gbr 8. Indeks Dominansi Simpson yang didapatkan pada
Penelitian Keanekaragaman dung beetle di Arboretum
HPKT Unila pada Blok Pemanfaatan Tahura WAR pada
bulan Juli s/d September 2021

Indeks Dominansi Simpson yang didapatkan pada
penelitian ini terbagi pada 3 bulan waktu penelitian.
Bulan Juli 2021 didapatkan C=0,42, bulan Agustus 2021
C=0,50 dan bulan September 2021 C=0,42. Hal ini dapat
disimpulkan jika pada spesies dung beetle yang
ditemukan pada setiap bulannya tidak ada spesies yang
dominan satu sama lain, (2018), jika ketentuan Indeks
Dominansi Simpson yaitu jika C < 0,5 tidak ada spesies
yang dapat mendominansi spesies lainnya, dan jika C >
0,5 terdapat spesies yang mendominansi spesies lainnya.

Dung beetle merupakan serangga yang keberadaanya
ditentukan  oleh  kondisi  lingkungannya  seperti
keberadaan pepohonan yang menjaga kondisi suatu
ckosistem dan juga mempengaruhi iklim mikro yang ada,
hal ini dikarenakan dung beetle memiliki sensitivitas
dalam menempati suatu ekosistem sehingga serangga ini
dapat menjadi suatu bio indikator lingkungan. Menurut
[51], yang menyatakan jika keberadaan pepohonan pada
suatu ekosistem dapat menjadi hal penting bagi
keberadaan dung beetle karena dapat menjadi bio
indikator dari kerusakan hutan dan suatu habitat. Hasil
dung beetle yang ditemukan pada trap yang ternaungi
dan tidak ternaungi disajikan pada Gambar 9.
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Gbr 9. Perbandingan Jumlah dung beetle pada trap yang

ternaungi dan tidak ternaungi pada Penelitian
Keanekaragaman dung beetle di Arboretum HPKT Unila
pada Blok Pemanfaatan Tahura WAR pada bulan Juli s/d
September 2021

Penelitian yang dilakukan pada bulan Juli 2021 s/d
September 2021 didapatkan perbedaan jumlah spesies
yang yang ditemukan pada frap yang dipasang di bawah
naungan pohon dan tanpa naungan. Jumlah spesies dung
beetle yang ditemukan pada frap yang ternaungi
berjumlah 3 spesies dengan 17 individu dan pada frap
tidak ternaungi dan ditemukan 3 spesies dengan 10
individu. Perbandingan nilai keanekaragaman pada frap
yang ternaungi dan tidak ternaungi didapatkan pada trap
ternaungi nilai H’=1,04 dan pada frap tidak ternaungi
nilai H’=0,50 dengan keterangan keduanya termasuk
dalam kategori rendah dan sedang karena H’=1 < 3. Hal
tersebut menunjukkan pada trap di bawah naungan lebih
banyak ditemukan spesies dung beetle dari pada trap
tanpa naungan, hal ini sesuai dengan penelitian [52],
yang menyebutkan jika spesies dung beetle lebih
menyukai pada tempat di bawah naungan dikarenakan
dalam naungan memiliki suhu yang sesuai dengan kondisi
habitat dung beetle serta terdapat sumber pakan yang
mencukupi spesies tersebut. Pada riset [53], telah
dilakukan tes statistik tentang hal ini dan dihasilkan data
bahwa tidak berbeda nyata jumlah individu di bawah
naungan dan tidak di bawah naungan. Hal ini karena
rentang jumlah individu yang ditemukan di kedua
parameter tersebut tidak terlalu jauh/signifikan, sehingga
hasil statistiknya juga tidak berbeda nyata di lokasi
terbuka dan di lokasi di bawah naungan.

KESIMPULAN

Keanekaragaman jenis dung beetle yang ditemukan pada
Hutan Pendidikan Konservasi Terpadu di Blok
Pemanfaatan Taman Hutan Raya Wan Abdul Rachman
ditemukan tiga jenis spesies yaitu Catharsius molossus
(H’=0,36), Oryctes rhinoceros (H’=0,33), Aphodius
marginellus (H=0,24), schingga diketahui bahwa
keanekaragaman dung beetle yang terdapat di blok
pemanfaatan Tahura Wan Abdul Rachman tergolong ke
dalam tingkat rendah. Indeks dominansi yang didapatkan
pada penelitian ini yaitu pada bulan Juli 2021 (C=0,50),
Agustus 2021 (C=0,42) dan September 2021 (C=0,42),
sehingga diketahui bahwa pada penelitian ini tidak
terdapat spesies dung beetle yang mendominasi pada
setiap bulannya.

SARAN

Keanekaragaman dung beetle pada Blok Pemanfaatan
Hutan Pendidikan Konservasi Terpadu Universitas
Lampung di Tahura Wan Abdul Rachman termasuk
dalam kategori rendah, sehingga dapat disimpulkan
bahwa kondisi ekosistem pada Blok Pemanfaatan Hutan
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Pendidikan Konservasi Terpadu Universitas Lampung di
Tahura Wan Abdul Rachman kurang baik sehingga
sarannya pengelolaan dapat dikelola dengan optimal,
serta memperhatikan konservasi pada fauna yang ada
untuk menjaga kelestarian. Saran untuk penelitian
selanjutnya diharapkan peneliti menggunakan tinja yang
memiliki aroma menyengat dan teksturnya lembut
(kerbau, bebek, ayam) karena dung beetle menyukai tinja
hewan yang mempunyai bau yang kuat.
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